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Money politic atau politik uang merupakan tindakan penyimpangan dari
kampanye yang bentuknya dengan cara memberikan uang kepada simpatisan
ataupun masyarakat lainnya agar mereka yang telah mendapatkan uang itu agar
mengikuti keinginan orang yang memliki kepentingan tersebut. Politik uang pada
pemilu 2014 secara umum disebabkan oleh latar belakang ekonomi masyarakat
yang masih rendah, bentuk politik uang berupa pemberian sembako, media
promosi dan fasilitas umum pada masyarakat serta berdampak pada objek
eksploitasi politik pihak yang memiliki kekuasaan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menggambarkan politik uang dalam Pemilihan
Umum 2014 di Pekon Gunung Kemala Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir
Barat melalui tiga aspek yaitu Penyebab politik uang, bentuk politik uang, dan
dampak politik uang.

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif yang dideskriptifkan, teknik
pengumpulan data berdasarkan wawancara. Adapun fokus penelitian ini berfokus
pada politik uang dalam Pemilihan Umum 2014 di Pekon Gunung Kemala
Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
politik uang dalam Pemilihan Umum 2014 di Pekon Gunung Kemala Kecamatan
Way Krui Kabupaten Pesisir sebagai berikut: Secara umum penyebab politik
uang adalah latar belakang ekonomi masyarakat yang masih rendah yang
memudahkan masyarakat menerima pemberian dan janji yang diberikan oleh
calon anggota legislatif serta adanya anggapan masyarakat bahwa hak pilih
merupakan aset yang berharga sehingga siapapun yang menginginkannya harus
mengeluarkan biaya yang sepadan. Bentuk politik uang berupa pemberian
sembako, media promosi dan fasilitas umum pada masyarakat yang dilakukan
oleh calon anggota legislatif untuk memberikan langsung kepada masyarakat
pemilih.Dampak politik uang dalam Pemilihan Umum adalah tidak murninya
suara dari aspirasi masyarakat yang masuk terhadap salah satu calon anggota
legislatif dan berimbas pada pendidikan politik, yaitu mobilisasi yang pada
gilirannya menyumbat partisipasi politik. Rakyat dalam proses seperti ini tetap
menjadi objek eksploitasi politik pihak yang memiliki kekuasaan.
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